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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Di era yang serba modern ini perkembangan pengetahuan semakin 

update. Hal ini mengingat posisi pendidikan sangat memiliki peranan penting baik 

itu untuk diri makhluk sendiri dan juga untuk berbangsa serta bernegara. Adanya 

pendidikan yang dilaksanakan dengan baik akan tercipta generasi yang unggul 

sehingga mampu dan aktif menjawab seiring perkembangan jaman. 

Salah satu proses dalam pendidikan adalah pembelajaran. 

Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar. Pembelajaran dapat dimaknai 

sebagai proses penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktifitas 

yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 

dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap akhir 

akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Kurikulum 2013, 

mengisyaratkan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses pendididkan 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup 

dan untuk bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan  umat 

manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 

diharapkan (Saefuddin, 2014: 8-9).  
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Pembelajaran dapat dilakukan pada pendidikan formal atau 

pendidikan non formal. Salah satu pembelajaran yang sangat penting diberikan di 

sekolah adalah pembelajaran matematika. Setiap  orang  akan  selalu  dihadapkan 

dengan  masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari, oleh sebab itu setiap siswa perlu 

untuk belajar pemecahan masalah. Pengembangan Standar Isi KTSP merumuskan 

bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah salah satunya 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 

2006:346). Selain itu pentingnya pembelajaran matematika juga dikemukakan 

oleh Kline (1973) (dalam Suherman 2003: 17) bahwa matematika itu bukanlah 

pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Namun berdasarkan hasil 

wawancara dari guru mata pelajaran matematika MTs Negeri 5 Jember 

menyatakan bahwa sebagian besar siswa cenderung memliki kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah. Sedangkan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah terlihat dari Standar Isi Mata Pelajaran Matematika SMP dalam 

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 bahwa pendekatan pemecahan masalah 

merupakan fokus dalam pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006:345). Pada 

kenyataannya banyak siswa yang masih belum memahami kemampuan 

pemecahan masalah matematika secara maksimal khususnya di MTs Negeri 5 

Jember. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini di sekolah MTs Negeri 

5 Jember. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka sudah semestinya kemampuan 

pemecahan masalah mendapat perhatian dan perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. Adapun salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan dan sesuai untuk kemampuan 

pemecahan maslah matematika adalah CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending).   

CORE merupakan singkatan dari Connecting, Organizing, Reflecting 

dan Extending yang memiliki kesatuan fungsi dalam tahapan proses pembelajaran. 

Menurut Harmsem elemen-elemen tersebut digunakan untuk menghubungkan 

informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang 

bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang peserta didik pelajarai, dan 

mengembangkan lingkungan belajar (Budiyanto, 2016:47). Sejalan dengan 

Harmsem, model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang 

digunakan untuk membangkitkan semangat siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri (dalam Azizah, 2012:102). Calfee et al (2010) juga 

menyatakan bahwa model CORE ini menggabungkan empat unsur penting 

konstruktivis, yaitu menghubungkan pengetahuan lama dan pengetahuan baru 

siswa, mengatur pengetahuan baru siswa, memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memikirkan, dan memberikan kesempatan siswa mengembangkan 

pengetahuannya (dalam Kurniasih, 2017.17). Melalui tahapan model 

pembelajaran tersebut, siswa diberi kesempatan untuk berpendapat, mencari solusi 

secara diskusi, dan membangun pengetahuannya sendiri. Menurut Budiyanto 

(2016:48-49) salah satu kelebihan model pemebelajaran CORE yaitu melatih daya 
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pikir siswa terhadap masalah. Model pembelajaran CORE sangat mendukung 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, perlu 

diadakannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh model 

pembelajaran CORE terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal 

ini yang menjadikan alasan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CORE (CONNECTING, 

ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING) TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VIII MTs 

NEGERI 5 JEMBER PADA MATERI PELUANG”. 

 

1.2 Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 
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1.4 Definisi Operasional  

1.4.1 Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending)  

Model pembelajaran CORE berasal dari singkatan Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending yang artinya adalah suatu pembelajaran dengan 

membentuk suatu kelompok kecil untuk berdiskusi  dengan tahap-tahap 

pemebelajaran yang terdiri dari menghubungkan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru, mengatur pengetahuan yang diterima untuk dipahami, 

memikirkan kembali pengetahuan yang sudah diperoleh, dan yang terakhir 

memperluas pengetahuan yang siswa terima selama proses pembelajaran. 

 

1.4.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan 

suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan atau konsep yang siswa miliki 

untuk mendapatkan jalan keluar yang jelas dari suatu masalah.   

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitan ini penliti mengharapkan semoga penelitian ini 

dapat memeberikan manfaat terhadap pembelajaran matematika. Manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat menjawab keingintahuan serta memberikan 

informasi mengenai pengaruh model pembelajaran CORE terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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2. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui 

pengaruh salah satu model pembelajaran yaitu CORE. 

3. Bagi guru: Jika pembelajaran model CORE ini lebih banyak bernilai positif 

untuk perkembangan siswa khususnya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika maka model ini dapat menjadi alternatif untuk 

pembelajaran matematika lainnya guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  

4. Bagi siswa: Melalui pembelajaran model CORE, dapat melatih siswa belajar 

dalam kelompok, dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah dengan 

lebih kolaboratif, dan dapat mempelajari matematika dengan bermakna. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi ekperimen karena tidak semua 

variabel yang muncul dalam kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol 

secara ketat.  

2. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah MTs Negeri 5 Jember, Kecamatan 

Arjasa, Kabupaten Jember pada semester II (genap) tahun pelajaran 2017/2018. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group-Pretest-Postest dan 

dengan menggunakan model pemebelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, dan Extending). 

3. Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah data tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikumpulkan dengan 

metode tes. 


